BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Kesehatan termasuk bagian dart kebutuhan dasar manusia. Karcna tanpa
keschatan sulit bagi seseorang unluk melakukan aktifitas sebari-han dan
memenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya dalam hidup imi. Kesehatan sendin tidak
terlepas dun upava pelavanan kesehatan dan sarana pelavanan keschatan

[paya pelayanan keschatan dapat diartikan sebagar sualu rangkaian
kegiatan vang dilakukan secara lerpadu, 1ernintegrasi dan berkesinambungan, vang
berlujuan antara lain untuk memelihara dun memngkatkan derajat kesehatan
masvarakat. Hal ini dapat dilaksanakan dalam bentuk pencepahan penvakin
peningkatan keschatan. pengobatan penyakit. dan pemulihan keschatan (preventit.
promotif, kurauf dan rehabilitauf). Untuk mendukung upava kesehatan lerscbut,
diperlukan tersedianva sumber duva keschatan, di mana dua komponen utamanyy
adalah para tenaga kesehatan (termasuk lapr Udak terbatas pada dokter dan dokter
gigi} dan sarana pelavanan kesehatan

Rumah sakil merupakan salah satu bentuk dan sarana pelavanan keschatan
tersebut Didalamnya, para tenaga keschatan melaksanakan pelayanan keschatan
Dalam memberikan pelavanan keschatan tersebut, tenaga kesehatan mempunyal
kewajtban untuk memberikan pelayanan yang berkualitas (bermutu), optimal dan
berkesinambungan Salah satu cara untuk memastikan (erwwudnya kewajiban
terscbut adalah melalyi  pelaksanaan kewapban lainnya vaitu melakukan
pencatatan dan pendokumentasian di dalam berkas rekam medis secara tepat.

akurat dan bertanggung jawab oleh para tenaga keschatan tersebut



Rekam medis bukanlah sekedar catatan dan pendokumentasian semata
Rekam medis merupakan suatu berkas data vang berisikan identitas pasien. segala
tindakan vang dilakukan (sejak awal) terhadap pasien dalam rangka pemberian
pelavanan keschatan. Pencatatan dan pendokumentasian tersebut harus tertera
secara kronologis, sistemats dan akural, schingga akan memberikan gambaran
informasi perjalanan penvakit seseorang, tindakan-tindakan mvestigas: vang telah
dilakukan terhadapnya. informasi rencana penatalaksanaan. catatan observas
klims dan hasil pengobatan, persetujuan penolakan suatu undakan. ringkasan
pulang (discharge summury), scrta nama dan tanda tangan tenaga kesehatan vang
membernkan pelavanan kesehatan lersebut

Hal imt semua harus juga sejalan  dengan  pninsip pelavanan
berkesinambungan (contmuity of care) Dengan demikian, rekam medis vang
batk, akan mencerminkan suatu praknk kedokieran vang baitk dan bertanggung
Jawab serta menunjukkan pula bahwa tenaga kesehatan memiliki kinerja dan
kedisipihnan vang baik.

Mengenal rekam medis 1tu sendint sudah diatur dalam beberapa Undang-
[ndang. vaitu Undang-Undang Nomor 29 tshun 2004 ientang  Prakuk
kedokteran. Undang-lIndang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit serta
Permenkes Nomor 260 MENKES/PERTIT 2008 tentang Rekam Medis, sebagai
pelaksanaan Pasal 47 aval (3) Undang-Undang Nomor 29 tahun 2004 rentang
Prakuk Kedokteran, Di dalam kedua peraturan vanpg discbutkan diatas .
disebutkan mengenai kewajiban scorang dokter dan dokter pigr untuk membuat

rekam medis secara lengkap, jelas din akurat, Bahkan dalam Permenkes tersebut



juga discbutkan mengenal pentingnyd membubuhkan identitas nama, waktu dan
tanda langan,

Kemudian di dalam Undang-l/ndang Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit juga disebutkan mengenai rekam medis. [) dalam Undang-Undang
i, rumah sakit diwagyibkan menvelenggarakan rekam medis, scbagar suatu bentuk
pencerminan pelavanan keschatan vang bertangpung jawab,

Rckam medis sebagar sualu berkias dokumen mempunyval dua bentuk jenis,
vailu rekam medis honvensional dan rekam medis elektronik Rekam medis
konvensional. sepertt sudah  disebutkan  diawal. merupakan suatu  tulisan
catatan dokumentasi vang secara kromologs dan sistematis mengeambarkan dan
menerangkan riwayat kesehatan penvakit sescorang.

Sedangkan defimst baku untuk rekam meds clektromk belumlah ada.
Namun apabtla mechhat pengertian sistem elektromk dan informasi elektronik.
maka rekam medis elektromk dapat didefimisikan sebagai suatu berkas dokumen
elektromk wvang bensikan rwavat pergalanan kesehatan seseorang. Dalam
pelaksanaannya, seperti juga suatu sistem informasi elektronik lainnva, akan
memerlukan suatu proses peng-myd-an data dan untuk mengakscs-nva kemball
memerlukan suatu bentuk kode pengaksesan vang harus bersifat individual untuk
menjamin kerahasiaan,

Jelas ada perbeadaan antara rekam medis konvensional dan rekam medis
elektronik, sehingga kekuatan pembukuan dan keduanvapun akan berbeda I
dalam Permenkes Nomor 269 MENKESPERIL2008 tentang Rekam Medis,
memang telah disebutkan mengenal terdapatnya dua jemis rekam medis vaitu

rekam medis konvensional dan rekam medis elektromk. Namun mengenar rekam



medis clektromk mu, Udaklah digtur secara lengkap dan wrpenner, Di dalam Pasal
2 avat (2) Permenkes Nomor 269 MENKES PER/IIIZ008 tentang Rekam Medis
disebutkan bahwa penyvelenggaraan rekam medis dengan menggunakan teknolog
informasi elektronik akan diatur lebih lanjut dalam suatu peraturan tersendin

Peraturan tersendin tersebut sampar saat 1m belumlah ada. Padahal
keperluannyva sangatlah mendesak, hal m didasan karena banvak rumah sakit
(terutama di Kota-kota besar di Indonesia) vang mulal menggunakan rekam medis
clektromk (efectronic medical record  ¢MR) karena perkembangan teknologi dan
informast serta luntutan perbaitkan mutu pelavanan kesehatan, Alasan lain untuk
menggunakan rekam medis elektronik 1 adalah  pertimbangan  Ausimess-
markenng (contoh dengan menggunakan rekam medis elektronik juga membawa
konsekuensi terhadap efisiensi tempat penvimpanan berkas serta menjadi ramah
Ingkungan [karena status paperfess])

Hal lam vang jupa penting, vang mendasarn pemikian bahwa keperluan
peraturan terscbut mendesak, adalah peran rekam medis sebaga suatu berkas alat
bukti tertubis vang sah dalam pembuktian masalah-masalah hukum. etk dan
disiphn, Peran lungs1 im dengan jelas disebutkan sebagal salah satu manfaat dar
rekam medis dalam Permenkes Nomor 269 MENKESPER/IINI2008 tentang
Rekam Medis.

Maka dar ite. suatu rekam medis, batk konvensional maupun elektromk.
harus dipastikan dapat dipunakan scbagar alat bukt tertulis vang sah. Dalam lalu
lintas keperdataan. alat bukn tulisan merupakan salah satu dan hima alat buku
vang sah Hal i sesua denpgan Pasal 1866 Kitab Undang-Undang Hubkum

Perdata. dan alat bukti tulisan (berkas surat) merupakan alat bukt vang utama



kemudian dalam ruang lingkup hukum pidana, surat juga merupakan salah
salu dart hma alat bukti yang sah Hal 1ni sesuai dengan apa vang tercantum di
dalam Pasal 183 dan 184 Kuab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. dalam
pembuktian suatu perkara, dibutuhkan mimimal 2 alal bukli yvang sah. serta
kevakiman hakim.

Hal 1 sesual dengan sistem pembuktian vang berlaku di Tndonesia vailu
pembuktian menurut undang-undang sceara negalil (negarief werrelih stefsed). D
dalam sistem ini. seperti sudah discbutkan sebelumnya. kesalahan seseorang
(erdakwa) ditentukan oleh adanva keyvakinan hakim yang didasarkan kepada cara
dan alat buktt vang ditentukan sesual dengan undang-undang vang berlaku

l.ebih lanjut, sudah disebutkan juga bahwa rckam medis harus dibubuh
identitas nama dan dokter. dokter gig atau tenaga keschatan tertentu vang
mengisi berkas lersebut. waktu pengisiannya dan hemudian harus ditandatangani,
Keashian suatu alat bukti tulisan dapat menjadi masalah apabila tidak jelas payung
hukumnvy,

Sehubungan dengan hal ini. untuk rekam medis clekironik, akan
memerlukan pedoman peraluran vang jelas mengenal penggunaannyva. Tanda
tangan elekrromk, misalnva, vang meskipun sudah discbuthan definisinva dalam
tndang-Lindang Nomor [1 tabhun 2008 tentang Informasi dan Transaks
Flektromh, namun masih menunggu pengaturan lebih lanjut, dalam  bentuk
Peraturan Pemernintah untuk pelaksanaannva,

Dengan mulai meningkativa kasus-kasus dugaan malpraktik, vang tidak
tersclesaihan melalui proses mediasi, peran manfaat rekam medis schagai salah

satu alat bukn vang sah di pengadilan, makin dirasakan kebutuhannya, Rekam



medis vang lengkap bensikan kronologis niwavat perjalanan keschatan scorang
pasien menjadi salah satu kung penvelesaian Kasus-kasus dugaan malprakuk

Namun akan diperlukan suatu kejelasan, sesuar dengan asas kepastian
hukum. akan penggunaan kedua jenis rekam medis 1, sebagal alat bukti vang
sah. Kejelasan akan kekuaran pembukuan kedua jenmis rekam medis i, dapat
diperoleh  apabila  terdapat  suatu  peraturan perundang-undangan  vang
mengaturnya.

Berdasarkan uratan di atas, umbullah pertanvaan. apakah ada perbedaan
antara  kekuatan pembuktian rekam medis konvensional dan reham meds
elektromk? Untuk mendapatkan jawaban sementara, perlu dilakukan penehtian
dengan judul:

KEKUATAN PEMBUKTIAN
REFKAM MEDIS KONVENSIONAL DAN FLEKTRONIK:
{Studi Perbandingan Hukum lerhadap Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004
I'entang Prakuk Kedokteran, Undang-Undang Nomor 44 Lahun 2009 lemtang
Rumah Sakit, Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Nomor 8 Tahun 19581,
Eitab  Undang-Undang  [lukum  Perdata  Dan ermenkes Nomor

269 MENKES/PER/III 2008 Tentang Rekam Medis)

B. PERUMUSAN MASALAII PENELITIAN

Dan latar belakang penehitian di atas, maka dirumuskan perumusan
masalah penelitian: apakah ada perbedaan antara kekuatan pembuktian rekam
medis konvensional dan rekam medis elektromik? Apa penyebab perbedaan
kekuatan pembuktran antara rekam medis konvensional dan rekam medis

glketromk?



Lntuk  mendapatkan  peneliian  vang  jelas  dan terarah perlu

dudenufikasikan masalah penelitian

I

Lad

1d

Unsur-unsur apakah vang vang ada di dalam rekam medis konvensional dan
rekam medis elehtromk’,

Apakah ada  perbedaan  hekuatan  pembuktian  antara rekam medis
konvenstonal dengan rekam medis clektronk?;

Apa penvebab perbeddaan kekuatan pembuktian  antara rekam  medis

konvensional dengan rekam medis elektromk?

TUJUAN PENELITIAN

Untuk  mendapatkan  gambaran  tentang  unsur-unsur - rekam medis
konvensional dan unsur-unsur rekam medis elektronik,

Mendapatkan gambaran tentang perbedaan hekuatan pembuktan antara
rekam medis konvensional dan rekam medis elekironik,

Untuk mendapatkan gamharan tentang penvebab perbedaun  kckuatan

pembuktian antara rekam medis konvensional dan rekam medis elektronik,

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan salah satu sarana uluma dalam mengembangkan

tmu pengetahuan dan teknologi Penelinan. pada hakekatnya, bertujuan untuk

mengungkapkan kebenaran secara sistemans, metodologis dan komsisten,’

Dalam rancka menjawab perumusan masalah penelitian  dan tujuan

penelitian ini, maka digunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan

"o Lihat Rianto Adi Metedelog: Penelitian Sosial dan Hukuem, Granis, lakama, Fdisi 30 2000
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vundis normant (docrrmad legal approgch), karena tidak mengkaj pelaksanaan
atau implementasi hukum  Sifat dan penelitian hukum normaui adalah deskripnf
analitis. vaitu memaparkan sumbil menganalisisnva. Dan lazimnva hanwva
digunakan data sekunder, vang bentuknya dapat berupa bahan hukum primer,
sekunder ataupun tertier.

Permasalahan pokok dalam penelitan im, akan dikap secara vuridis
komparatl, dengan spesifikas hukum normatif Hal ini dilakukan untuk
memperoleh  gambaran tentang  persamaan dan perbedaan kekuatan  hukum
pembuktian dari beberapa unsur-unsur dan rekam medis konvensional maupun
rekam medis elektronik,

Metode penclitian, menvajikan pendekatan  hukum apa vang akan
diterapkan dalam rangha menjawab permasalahan dan tujuan penelinan. Metode
deskriptif adalah suatu metode penslitian vang meneliti status sekelompok
manusia. suatu objek, suatu set kondisi, sualu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwi pada masa sekarang. Dan tujuan dari penelitian deskriput’ 1m
adalah untuk membuat gambaran sceara sistemans. faktual dan akurat mengenai
lakla-fukta, sifat-sifar serta hubungan antar fenomena vang diselidiki dalam
penelitian

Sedangkan menurul Whitney seperti dikutip olch Natzir;

Metade penchitian deskripof adalah pencanan lakia dengan interpretast vang
lepat.”

Metode penelitian deskripuf i merupakan suatu metode vang menelit
suaty objek sistem pemikiran pada masa sekarang Mctode 1m mempelajan

masalah-masalah nyata dalam suatu masyarakat, tata cara vang berlaku dalam

Lihat M Nazir. Metode Penelitian, Ghalia Indonesia Bogor, Cetakan 7, 2011 him 34
[bid., I 34



masyarakat tersebut dan keadaan-keadaan tertentu (seperti sikap, pandanpan,
pengarub suatu fenomenal vang mungkin mempengaruhinva, Schingea dalam
metode penehtian deskrptil 1 bisa saja scorang penehit membandingkan
hubungan-hubungan tertentu schingga menjadi apa vang disebut sebagal studi
perbandingan atau studi komparatif”

Dalam melakukan penelitian perbandingan hukum. vang penting adalah
perbandingan dilakukan dengan memakai unsur-unsur sistem hukum sebagar titik
tolak perbandingan

Ditinjau dan jems masalah vang disehidiki, tekmik dan alat vang digunakan
dalam meneht. serta tempat dan wakiu, metode penchivan desknptf
sebenarnva dapat dibagi atas beberapa jenis. Dua diantaranva adalah studi
perbandingan (vang sudah disebutkan diatas) dan penelitian perpustakaan

Penelitan hukum vang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau
data sekunder belaka. dinamakan penelintan hukum normanf atau penehinan
hukum kepustakaan Jadi bukan suatu penelitian dan lapangan

Di dalam penelitian tesis ni. digunakan metode penchitian  hukum
deskripuf normatf vaitu suatu metode penclitian deskriptif dengan cara menelit
bahan—bahan kepustakaan, terutama di  lokuskan pada  kekuatan  hukum
pembuktian dan Permenkes Nomor 269 MENKES PER/IIL2008 tentang Rekam

Muedis. Dan cakupannyva adalah perbandingan hukum.

[hid  hlm 54-3a
Lihat thid . him %1-88
[ shat Thid _ hlm 55-36



E. TEHINIK PENGUMPULAN DATA

Data-data vang diperoleh dan bahan-bahan pustaka biasanva dinamakan
data sekunder. Jenis data demikian, diperoleh melalw penclitian kepustakaan yang
tersedia dalam bentuk buku atau dokumentas: vang tersedia & perpustakaan
umum. Bahan-hahan hukum vang digunakan dalam peneliian in1. dikelompokkan
ke dalam tiga kelompok herdasarkan kekuatan mengikat dari isinya. vaitu

| “Bahan Hukum Primer adalah bahan hukum utama vang terdiri dar
peraturan perundang-undangan dan putusan pengadilan. Bahan-bahan
isinva menpikat karena dikeluarkan oleh pemerintah

2 Bahan Hukum Sekunder. adalah bahan vang digunakan dalam membantu

menganalisis bahan primer vang terdin darn buku-buku ilmiah, jurnal dan

makalah-makalah Bahan-bahan hukum sekunder ini isinya biasanva

membahas bahan-bahan hukum pnimer

Hahan lersier, adalah babhan vang digunakan dalam membantu

menganalisis bahan pnmer dan bahan sckunder dan bersilal menunjang,

vang terdin dan kamus dan ensiklopedia ™

Teknik pengumpulan data-data kualitauf mi. dilakukan melalu suatu

e

kegmatan prakts. teoritis disertal sikap pembelajaran serta pemahaman (refleknuf.
kritis dan sistematis serta loms) dan data-data tersebut, vang berupa hasil
pengolahan orang  lamn, dalam  bentuk teks otontanf (peraturan perundang-
undangan, peraturan mentery, dan lamnva) Juga berupa hteratur, jurnal, kamus,
dan ensiklopedia

Metode penehitian menvankan pendekatan hukum  apa vang  akan
diterapkan dalam rangka menjawab permasalahan dan twuan suatu penelitian
Dalam penelinan ini. digunakan metode penelinan hukum desknptif’ normatit
vaitu suatu metode penelitian deskniptif dengan cara meneliti bahan bahan

kepustakaan Cakupannyva berupa perbandingan hukum

Burhan Ashshels, Metode Penelitian Hukum, Rineka Cipta, Jakarta, Cetakan &, 2010,
hlm. 10G3-104
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Data-data vang digunakan merupakan data-data sekunder. yang bentuknya
berupa bahan hukum pnimer (diantaranya katab Undang-1Uindang Hukum Prdana,
Kitab Undang-Undang Hukwm Perdata, Kuaab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 lentang Prakuk Kedokteran,
Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit, Undang-Undang
Nomor || Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaks: Elckiromik. Permenkes
Nomor 269MENKESPER/I 2008 tentang Rekam Medis), sekunder (di
antaranva Manual Rekam Medis) ataupun tertier

Melalul metode pendekatan dan penggunaan serta penganalisaan data-data
vang discbutkan di atas. dapat memberikan jawaban sementara dalam bentuk

hipotesis dan penclitian .

F. SISTEMATIKA PENTLISAN

Penulisan ini terdiri dar 4 (empat) Bah, dimular darn Bab [. vakm Bab
Pendahuluan vang terdin dan enam Subbab,  berturut-turut Tatar Belakang
Penclinan, Perumusan Masalah Penclitian, Tujuan Peneliman. Metode Penshinan,
Tehmik Pengumpulan Data dan Sistematika Penulisan

Selanjutnya di dalam Bab 11 akan dituhiskan tentang Hubum Pembukuan,
dimulal dengan Subbab A, vakm Pengantar vang bensi uraian lentang apa vang
akan dituliskan di dalam Bab [1, kemudian Subbab B vang bensi uralan tentang
Aspek Hukum Pembuktian. Subbab B ini dinratkan dalam enam Suhsubbab, vaitu
berturut-turut  Pengertian  Pembuktian, Teori-Teori Pembukuan, Pembuktian
Menurut Kitab Undang-1indang Hukum Perdata, Pembuktian Menurut Kitab

Undang-Uindang Hukum  Acara Pidana, Alat Bukn dan diakhiri subsubbab
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Kekuatan Pembukuan. Bab 1T ini ditutup dengan Subbab . yang bens
rangkuman dan seluruh penulisan Bab 11 in1,

Kemudian di dalam Bab 111 akan diwliskan temang Rekam Medis
Fonvensional Dan Clektromk dalam lima Subbab, vanu Subbab A Pengantar
vang berisi uraian tentang apa vang akan dituliskan di dalam Bub [, kemudian
Subbab B vang herisi uraian Aspek Hukum Rekam Medis. dilanjutkan Subbab C
vang berisi uraian Rekam Medis Konvensional, kemudian Subbab D benisi uraian
Rekam Medis Elektronik dan Bab 1 in1 ditutup dengan Subbab T Penutup. vang
berisi rangkuman dari seluruh penulisan Bab 111

Akhirnva di dalam Bab TV berjudul Kekuatan Pembuknian Rekam Medis
Konvensional Dan Elcktrontk, vang merupakan analists dari rangkaian penulisan
tesic ini Bab IV i terdint dan Subbab A Pengantar, diteruskan dengan Subbab B
vang herisikan Unsur-Unsur Rekam Medis Konvensional. Kemudian diteruskan
dengan Subbab € vang bensikan LUnsur-Unsur Rekam Medis Elckuomk
dilanjutkan dengan Subbab D vang benisikan Perbedaan Kekuawn Pembuktian
Rekam Medis Konvensional Dan Elektronik, dimana dilanjutkan dengan Subbub
T vane berisikan Penyvebab Perbedaan Antara Rekam Medis Konvensional Dun
Llektronik. Bab 1V i ditutup dengan Subbab F Penutup. yang berisikan
rangkuman dari sclurah penulisan Bab 1V,

Kemudian lests it ditutup dengan Dafiar Pustaka dan Lampiran,
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